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Abstrak 

Mobile commerce menjadi pupuler dan kian merebak dikalangan masyarakat Indonesia. Pemerintah 

Kota Surabaya mempunyai inovasi dibidang m-commerce untuk mengembangkan dan menguatkan 

perekonomian masyarakat Surabaya dengan meluncurkan website E-Peken Surabaya. Walaupun 

banyak kemudahan yang ditawarkan oleh Website E-Peken Surabaya, pengguna website masih 

merasa adanya kekurangan pada website tersebut. Permasalahan dan kesulitan yang muncul dapat 

mempengaruhi penerimaan pengguna. Penelitian ini dilaksanakan untuk mencari tahu berbagai 

aspek yang memberi dampak niat konsumen dalam menggunakan website E-Peken Surabaya. 

Penelitian ini memakai model konseptual UTAUT 2 yang dimodifikasi oleh Dakduk dkk., pada tahun 

2020 dengan tambahan variabel perceived trust dan perceived security. Populasi dari analisis ini 

yaitu konsumen yang merupakan pembeli dari website E-Peken Surabaya melalui perangkat mobile 

yang berdomisili di Kota Surabaya. Teknik statistik yang digunakan yaitu SEM-PLS. Hasil uji hipotesis 

menyatakan bahwa variabel performance expectancy, social influence, habit, dan perceived trust 

secara tinggi diberi dampak niat pengguna untuk menggunakan website E-Peken Surabaya.  

Kata Kunci : M-Commerce; E-Peken Surabaya; UTAUT 2; SEM-PLS 

 

Abstract 

Mobile commerce is becoming popular and increasingly widespread among the people of Indonesia. 

The Surabaya City Government has innovated in the field of m-commerce to develop and strengthen 

the economy of the Surabaya community by launching the Surabaya E-Peken website. Although there 

are many conveniences offered by the Surabaya E-Peken Website, website users still feel there are 

shortcomings on the website. This research was conducted to find out the various aspects that impact 

consumer intention in using the Surabaya E-Peken website. This study uses the UTAUT 2 conceptual 

model modified by Dakduk et al. in 2020. The population of this analysis is consumers who are buyers 

of the Surabaya E-Peken website via mobile devices. The statistical technique used is SEM-PLS. The 

results of hypothesis testing state that the variables of performance expectancy, social influence, habit, 
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and perceived trust are highly impacted by user intention to use the Surabaya E-Peken website. 

Keyword: M-Commerce; E-Peken Surabaya; UTAUT 2; SEM-PLS 

 

PENDAHULUAN 

Dengan munculnya aplikasi dan layanan TI seperti m-commerce, sudah menjadi praktik 

umum bagi bisnis untuk memanfaatkan TI untuk memfasilitasi operasi sehari-hari mereka 

dalam perekonomian, sektor keuangan, dan sektor ritel. M-commerce, atau mobile 

commerce, mengacu pada praktik melakukan transaksi bisnis menggunakan perangkat 

seluler yang terhubung ke jaringan nirkabel (E. M. Rianof, Dec 2020).  Pemerintah Kota 

Surabaya mempunyai inovasi dibidang m-commerce untuk mengembangkan dan 

menguatkan perekonomian masyarakat Surabaya dengan meluncurkan web mobile E-Peken 

Surabaya. E-Peken Surabaya merupakan web mobile yang digunakan masyarakat Surabaya 

untuk melakukan pembelian barang pada toko kelontong, UMKM, dan SWK yang tersedia 

pada tiap kecamatan di Kota Surabaya. Tujuan Pemerintah Kota Surabaya dalam merilis 

Website E-Peken Surabaya ini untuk memulihkan ekonomi di Kota Surabaya pasca pandemi 

covid-19 (DPM & PTSP, Nov 2021) Walaupun banyak kemudahan yang ditawarkan oleh 

Website E-Peken Surabaya, pengguna aplikasi masih merasa adanya kekurangan dan 

kesulitan dalam mengoperasikan aplikasi tersebut. Selain itu masih banyak Masyarakat Kota 

Surabaya yang tidak mengetahui tentang website E-Peken Surabaya karena Jumlah 

pengguna website didominasi oleh Aparatur Sipil Negara. Permasalahan dan kesulitan yang 

muncul dapat mempengaruhi penerimaan masyarakat terhadap penggunaan Website E-

Peken Surabaya. Untuk itulah dilakukan penelitian dengan judul Analisis Faktor Penerimaan 

Pengguna Website E-Peken Surabaya Memakai Model Unified Theory of Ac-ceptance and 

Use of Technology 2 (UTAUT 2). 

Penerimaan dan pemakaian teknologi informasi dapat lebih dipahami dan dijelaskan 

dengan bantuan model konseptual atau kerangka teoritis yang disebut UTAUT (I. T. Saputra, 

2023). UTAUT 2 memperluas penelitian pertama dengan melihat bagaimana konsumen 

berinteraksi dengan dan menerima teknologi (S. Dakduk, Nov 2020). Model UTAUT 2 yang 

digunakan pada analisis ini merupakan model konseptual yang didasarkan pada analisis 

sebelumnya yang dilaksanakan oleh Dakduk et al.pada tahun 2020 dalam penelitiannya 

tentang Penerimaan mobile commerce (S. Dakduk, Nov 2020). Mencermati mengapa orang 

menerima atau menolak pemakaian teknologi tertentu, dan bagaimana aspek-aspek seperti 

kemudahan pemakaian yang dirasakan, manfaat yang dirasakan, norma sosial, dan kondisi 

ketersediaan memberi dampak keputusan individu dalam menerima teknologi baru, 

difasilitasi oleh kerangka kerja UTAUT 2, yang membantu para peneliti dan praktisi dalam 

melakukannya (C. Risanti,Aug 2023). 
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Penelitian ini ditujukan untuk menganalisa aspek yang memberi dampak penerimaan dari 

konsumen pada website E-Peken Surabaya. Penelitian ini juga bertujuan untuk 

merekomendasikan pengembangan dan peningkatan kepada pengembang Website E-Peken 

Surabaya sesuai dengan hasil penelitian yang diperoleh. 

Berikut terdapat penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini: 

 Penelitian yang dilaksanakan oleh Silvana Dakduk, Zuleima Santalla Banderali, dan Jose 

Ribmar Siqueira pada tahun 2020 yang berfokus pada Penerimaan mobile commerce pada 

masyarakat dengan pendapatan rendah di negara Ekuador. Model konseptual yang digunakan 

merupakan model UTAUT 2 dengan tambahan variabel perceived trust dan perceived security 

untuk menganalisis apakah kepercayaan dan keamanan terhadap mobile commerce dapat 

mempengaruhi penerimaan dari mobile commerce (S. Dakduk, Nov 2020). 

 Penelitian yang dilakukan oleh Verkijika pada tahun 2018 yang berfokus pada adopsi 

mobile commerce pada negara Kamerun. Model konseptual yang digunakan merupakan model 

UTAUT 2 dengan tambahan variabel perceived risk dan perceived trust untuk menganalisis 

apakah kepercayaan dan resiko penggunaan terhadap mobile commerce dapat mempengaruhi 

penerimaan dari mobile commerce (S. F. Verkijika, Sep 2018). 

 Penelitian yang dilakukan oleh Norman Shaw dan Ksenia Sergueeya pada tahun 2019 

yang berfokus pada analisis apsek yang memberi dampak niat pemakaian mobile commerce di 

negara Kanada. Model konseptual yang digunakan merupakan model UTAUT 2 dengan 

tambahan variabel perceived value yang mana variabel tersebut menjadi perwakilan sebagai 

hal-hal yang dipengaruhi signifikan oleh mobile commerce (N. Shaw and K. Sergueeva, Apr 

2019). 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan kerangka kerja UTAUT 2 yang diterima oleh 

Dakduk dkk pada tahun 2020. Model UTAUT 2 mencakup 8 konstruk yang terdiri dari Kebiasaan, 

Motivasi Hedonis, Pengaruh Sosial, Ekspektasi Kinerja, Kondisi yang Memfasilitasi, Keamanan 

yang Dirasakan, Kepercayaan yang Dirasakan, dan Niat Perilaku. Dari studi literatur yang 

dilakukan oleh Dakduk dkk. (2020) banyak penelitian yang menggunakan model UTAUT/UTAUT 

2 yang menerapkan variabel perceived trust dan perceived security dengan hasil yang diterima 

sesuai dengan hipotesis. Relevansi tersebut menunjukkan pentingnya menambahkan variabel 

perceived trust dan perceived security pada penelitian yang menggunakan model 

UTAUT/UTAUT2. Analisis yang dilaksanakan oleh Dakduk dkk. (2020) mengenai penerimaan 

mobile commerce di negara Ekuador didasarkan pada landasan teori yang telah ditetapkan 

sebelumnya dan literatur yang relevan yang menyarankan pentingnya meningkatkan penelitian 

ilmiah mengenai penerimaan teknologi informasi di negara-negara dengan ekonomi 

berkembang dan terus meningkat pada konteks mobile commerce dengan mengembangkan 
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model UTAUT 2. Indonesia ialah less-developed countries yang perkembangan ekonominya 

selalu naik dari tahun ketahun pada bidang teknologi informasi. Selain itu perkembangan mobile 

commerce di Kota Surabaya juga semakin meningkat dengan adanya Website E-Peken 

Surabaya. Website E-Peken Surabaya merupakan aplikasi yang berbentuk web mobile (Feb 

2023). Hal tersebut dapat dilihat dari tampilan website E-Peken Surabaya yang dibuat 

sedemikian rupa untuk bisa dioperasikan pada perangkat mobile. Website E-Peken Surabaya 

juga dapat dikatakan mobile commerce. Hal tersebut karena salah satu contoh dari jenis mobile 

commerce adalah situs web yang dioptimalkan untuk perangkat mobile (Bigcommerce, Jul 

2023). Dengan latar belakang yang sama, maka penelitian skripsi ini menerapkan model UTAUT 

2 yang dimodifikasi oleh Dakduk dkk pada analisis faktor penerimaan pengguna Website E-

Peken Surabaya. 

 

METODE PENELITIAN 

Menurut Sugiyono, teknik kuantitatif adalah pendekatan yang menghasilkan data dan 

fakta dalam bentuk angka. Metode kuantitatif dipakai pada penelitian ini. Penelitian kuantitatif 

ini memakai analisis data statistik, sedangkan penelitian asosiasi ini mencoba menemukan 

keterkaitan antara dua variabel atau lebih (A. Veronica, 2022). 

a) Tahapan Penelitian 

 

Gambar 1. Tahap Penelitian 

 Tahapan awal penelitian dimulai dengan studi literatur dan observasi, kemudian 

identifikasi masalah pada penelitian dapat ditemukan dan layak untuk diteliti mengenai 

website E-Peken Surabaya. Selanjutnya penyusunan model konseptual yang digunakan 

yaitu model UTAUT 2. Tahap selanjutnya yaitu penyusunan hipotesis dan penentuan 

populasi serta sampel, yang dimana populasi dari penelitian ini merupakan pengguna dari 

website E-Peken Surabaya yang pernah menggunakannya melalui perangkat mobile 

dengan Jumlah sampel sebanyak 392 responden. Kemudian penyusunan instrumen 

penelitian yang dilanjutkan dengan menyebar kuesioner ke 30 responden awal untuk diuji 

validitas dan reliabilitasnya. Setelah lolos uji maka kuesioner disebarkan secara luas ke 
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responden penelitian. Kemudian ketika data hasil kuesioner berhasil didapatkan maka 

dilanjukan ke tahap pengolahan data dan analisis. Kemudian tahap terakhir penarikan 

kesimpulan dan saran berdasarkan hasil penelitian.   

 

b) Model Konseptual Penelitian 

 Dalam kajian ini, penulis menggunakan struktur UTAUT 2 yang telah dimodifikasi oleh 

[4] pada tahun 2020. Model UTAUT 2 meliputi 8 variabel yang terdiri dari performance 

Expectancy, social influence, facilitating conditions, hedonic motivation, habit, perceived 

security, perceived trust, dan behavioral intention (S. Dakduk, Nov 2020). Dari studi literatur 

yang dilakukan oleh (S. Dakduk, Nov 2020) pada tahun 2020, banyak penelitian yang 

menggunakan model UTAUT/UTAUT 2 yang menerapkan variabel perceived trust dan 

perceived security dengan hasil yang diterima sesuai dengan hipotesis (S. Dakduk, Nov 

2020). Relevansi tersebut menunjukkan pentingnya menambahkan variabel perceived trust 

dan perceived security pada penelitian yang menggunakan model UTAUT/UTAUT 2 

 

Gambar 2. Model Konseptual 

Tabel ini yaitu variabel analisis yang dipakai pada penelitian ini : 

Tabel 1. Variabel Penelitian 

Variabel Definisi 

Performance Expectancy 

(PE) 

Seberapa yakin pengguna bahwa sistem 

akan membantunya meningkatkan 

kinerjanya di tempat kerja. 

Social Influence (SI) 

Perasaan seseorang tentang seberapa 

kuat individu yang berpengaruh berpikir 

mereka harus mengadopsi sistem baru. 

Facilitating Conditions (FC) 
Seberapa yakin pengguna merasa 

bahwa sumber daya manusia dan 
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Variabel Definisi 

teknologi yang diperlukan tersedia untuk 

memanfaatkan sistem. 

Hedonic Motivation (HM) 

Sejauh mana seorang individu mendapat 

kesenangan dari teknologi yang sedang 

digunakan. 

Habit (H) 

Seberapa banyak seseorang telah 

membentuk kebiasaan memanfaatkan 

teknologi sebagai hasil dari pengalaman 

dan pelatihan masa lalu mereka. 

Perceived Trust (PT) 

Seperangkat keyakinan tertentu 

terhadap pihak-pihak yang meliputi 

integritas/ketulusan/kejujuran, 

kebajikan, 

kemampuan/kompetensi/keahlian, dan 

prediktabilitas dari teknologi yang 

digunakan. 

Perceived Security (PS) 

Persepsi konsumen sistem elektronik 

yang ditujukan untuk melakukan 

transaksi keuangan yang mencakup 

keandalan metode pembayaran serta 

mekanisme keamanan untuk 

mentransmisikan dan menyimpan data 

pribadi pengguna. 

Behavioral Intention (BI) 

Sejauh mana seseorang memiliki 

kekuatan niat untuk melakukan perilaku 

tertentu. 

 

c) Penentuan Populasi dan Sampel 

 Populasi dalam analisis ini yaitu konsumen yang adalah pembeli dari website E-Peken 

Surabaya melalui perangkat mobile yang berdomisili di Kota Surabaya, dimana menurut 

hasil wawancara dengan pihak Diskominfo Pemerintah Kota Surabaya jumlah pengguna 

website E-Peken Surabaya per tangga 15 Februari 2023 sebanyak 20.047 pengguna. Lalu 

total sampel ditetapkan dengan memakai rumus slovin dengan skor error 5%. Menurut 

hasil perhitungan itu diperoleh 392 sampel analisis. 

 

d) Metode Analisis dan Hipotesis 

Kerangka teoritis UTAUT 2 digunakan untuk penyelidikan ini. SEM-PLS adalah metode 

statistik yang digunakan dalam penyelidikan ini. SEM dapat digunakan untuk menguji 

hipotesis dan memperkirakan koefisien model koneksi antar-variabel secara bersamaan (J. 
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Sarwono, 2018). Salah satu metode deduksi yang digunakan dalam SEM adalah partial least 

squares (PLS). PLS Ketika banyak indikator variabel laten atau konstruksi dapat dimasukkan 

dalam penelitian, itu dianggap tepat untuk digunakan. Metode SEM-PLS dipilih karena 

dapat digunakan untuk memeriksa hubungan sebab akibat antara konstruksi (M. Ernawati, 

2021). Hipotesis pada analisis ini ialah : 

Tabel 2. Hipotesis Penelitian 

Kode Hipotesis 

H1 

Performance Expectancy berdampak positif signifikan pada 

Behavioural Intention dari pengguna untuk menerima Website 

E-Peken Surabaya. 

H2 

Social Influence berdampak positif signifikan pada Behavioral 

Intention dari pengguna untuk menerima Website E-Peken 

Surabaya. 

H3 

Facilitating Conditions berdampak positif signifikan pada 

Behavioral Intention dari pengguna untuk menerima Website 

E-Peken Surabaya. 

H4 

Hedonic Motivation berdampak positif signifikan pada 

Behavioral Intention dari pengguna untuk menerima Website 

E-Peken Surabaya. 

H5 
Habit berdampak positif signifikan pada Behavioral Intention 

dari pengguna untuk menerima Website E-Peken Surabaya. 

H6 

Perceived Trust berdampak positif signifikan pada Behavioral 

intention dari pengguna untuk menerima Website E-Peken 

Surabaya. 

H7 

Perceived Security berdampak positif signifikan pada Behavioral 

intention dari pengguna untuk menerima Website E-Peken 

Surabaya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a) Karakteristik Responden 

 Jumlah responden pada analisis ini yaitu 392 responden dan didapatkan 

karakteristik seperti tabel berikut: 

Tabel 3. Ciri Responden 

No Jenis Karakteristik Presentase 

1 Jenis Kelamin  

 
• Pria 

• Wanita 

51% 

49% 

2 Usia Responden  

 • 18-25  51% 
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No Jenis Karakteristik Presentase 

 • 26-35  27% 

 • 36-45  17% 

 • ≥ 46  5% 

3 Profesi Responden  

 • Mahasiswa/Pelajar 34% 

 • Aparatur Sipil Negara 38% 

 • Swasta 26% 

 • Tidak Bekerja 2% 

 

b) Convergent Validity 

 Validitas Konvergen dapat dilihat melalui nilai beban luar dari setiap indikator. 

Nilai beban luar (outer loading) yang diperoleh seharusnya > 0,5, tetapi jika nilai beban 

luar < 0,5, maka perlu dipertimbangkan untuk dihilangkan atau dieliminasi (R. Maskey, 

Jun 2018) Nilai AVE harus diatas 0.50 (J. F. Hair, L. M. Matthew, and M. Sarstedt, 2017). 

Berdasarkan tabel dibawah menunjukkan bahwa data telah memenuhi kriteria 

convergent validity. Berikut tabel yang menunjukan hasil nilai outer loading dan AVE: 

 

 

 

 

Tabel 4. Outer Loading 

Variabel Kode Outer Loading AVE 

BI 

BI1 0.879 

0.738 
BI2 0.870 

BI3 0.837 

BI4 0.850 

FC 

FC1 0.816 

0.684 

FC2 0.832 

FC3 0.825 

FC4 0.821 

FC5 0.840 

H 

H1 0.882 

0.693 H2 0.887 

H3 0.717 

HM 

HM1 0.773 

0.688 
HM2 0.847 

HM3 0.883 

HM4 0.810 

PE PE1 0.843 0.716 
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Variabel Kode Outer Loading AVE 

PE2 0.845 

PE3 0.850 

PS 

PS1 0.827 

0.675 
PS2 0.863 

PS3 0.860 

PS4 0.731 

PT 

PT1 0.833 

0.731 

PT2 0.840 

PT3 0.892 

PT4 0.862 

PT5 0.846 

SI 

SI1 0.869 

0.662 
SI2 0.710 

SI3 0.787 

SI4 0.878 

 

c) Discriminant Validity 

 Discriminan validity juga dapat dilihat dari Fornell-Larcker Criterion yang 

merupakan akar kuadrat dari AVE. Jika Angka Varian Eksplanasi (AVE) lebih besar 

daripada besaran ketarkaitan antar variabel laten, maka bisa dinyatakan bahwa validitas 

diskriminan sudah tercukupi (I. T. Saputra and A. Purwanto, 2023). 

 

 

 

Tabel 5. Fornell-Lacker Criterion 

Variabel  BI FC H HM PS PT PE SI 

BI 0.859               

FC 0.561 0.827             

H 0.760 0.563 0.832           

HM 0.674 0.623 0.673 0.829         

PS 0.702 0.714 0.756 0.700 0.822       

PT 0.766 0.766 0.754 0.733 0.818 0.855     

PE 0.753 0.694 0.746 0.743 0.812 0.819 0.846   

SI 0.709 0.529 0.789 0.651 0.737 0.698 0.723 0.814 

 

d) Reliability 

 Uji reliability dilaksanakan untuk menguji ketahanan antara kelompok indikator 

dari konsep yang membentuknya. Berdasarkan rule of thumb, keandalan dapat dinilai 
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melalui alfa Cronbach dan keandalan komposit yang seharusnya > 0,70 (J. F. Hair. L. M. 

Matthews, R. L. Matthews, and M. Sarstedt, 2017). 

Tabel 6. Reliability 

 

 

e) Uji Multikolinearitas 

 Uji multikolinearitas dilaksanakan untuk melihat apakah ada hubungan antar 

variabel bebas. Multikolinearitas yaitu kondisi dimana terjadi korelais anatar variabel 

bebas atau variabel bebas tidak bersikap saling bebas. Bila nilai inner VIF ≤ 5.0 maka 

bisa dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas pada instrument penelitian (C. Risanti, 

Aug 2023). Hasil uji multikolinearitas bisa ditinjau pada tabel berikut: 

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas Nilai Inner VIF 

 Variabel Behavioral Intention 

Facilitating Conditions 2.699 

Habit 3.614 

Hedonic Motivation 2.628 

Perceived Security 4.364 

Perceived Trust 4.996 

Performance Expectancy 4.310 

Social Influence 3.159 

 

f) Uji Hipotesis 

 Pemeriksaan Asumsi dikerjakan berdasarkan hasil eksplorasi Inner Model yang 

mencakup Nilai-Nilai P dan Statistik T. Rule of thumb yang diterapkan dalam penelitian 

ini yaitu t-statistik >1,96 dengan tingkat Nilai P <0,05 (5%) dan sampel asli memiliki nilai 

positif (A. Umar and S. Norawati, Jan 2022). Angka-angka dari uji asumsi yang diperoleh 

dalam riset ini bisa diilustrasikan dalam tabel berberikut ini: 

Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis 
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g) Pembahasan 

  Penelitian ini digunakan untuk menganalisa aspek-aspek yang memberi dampak 

niat konsumen dalam Memakai website E-Peken Surabaya Menggunakan model 

UTAUT 2 yang dimodifikasi oleh (S. Dakduk, Nov 2020). Berdasarkan hasil analisis data, 

ditemukan bahwa dari 7 hipotesis yang ada, ada 4 hipotesis yang diterima. Empat 

hipotesis yang diterima tersebut menunjukkan terdapat 4 faktor yang berpengaruh 

terhadap niat pengguna atau behavioral intention untuk Menggunakan website E-

Peken Surabaya, yaitu performance expectancy, social influence, habit, dan perceived 

trust. Selain itu dinyatakan terdapat tiga hipotesis yang ditolak, yang mana variabel 

facilitating conditions, hedonic motivation, dan perceived security tidak berdampak 

positif signifikan pada behavioral intention. Peningkatan terhadap penerimaan Website 

E-Peken Surabaya kedepannya bagi pengguna dapat berfokus pada faktor 

performance expectancy, social influence, habit dan perceived trust yang telah terbukti 

mempunyai hubungan positif yang besar pada niat pengguna untuk menggunakan 

Website E-Peken Surabaya. 

  Berdasarkan hasil uji hipotesis, variabel performance expectancy berdampak 

secara positif signifikan pada behavioral intention. Temuan menunjukkan bahwa 

semakin tinggi kepercayaan pengguna akan keuntungan yang didapatkan saat 

menggunakan Website E-Peken Surabaya dapat meningkatkan niat pengguna untuk 

menggunakan Website E-Peken Surabaya. Hasil analisis ini relavan dengan analisis lain 

yang telah menyatakan bahwa performance expectancy merupakan faktor yang 

penting dalam adopsi m-commerce (M. I. R. Mousa, Nov 2013) dan penelitian lain dalam 

penerimaan adopsi teknologi mobile lainnya. Untuk meningkatkan signifikansi 

hubungan dari performance expectancy ini, Pihak Dinas Komunikasi dan Informatika 

Pemerintah Kota Surabaya dapat mengembangkan fitur-fitur yang telah ada atalupun 

yang belum ada agar lebih memudahkan masyarakat dalam penggunaan Website E-



 

Copyright@ Muhamad Fauzan Siswantoro1, Eristya Maya Safitri, Asif Faroqi 

 
 

Peken Surabaya, contohnya seperti menambahkan keterangan jumlah stok yang 

tersedia dari produk yang dijual di toko tersebut agar memudahkan pengguna jika ingin 

memesan produk dengan jumlah yang banyak. Pihak pengembang juga dapat 

memperbaiki kekurangan-kekurangan dan bug-bug yang ditemukan pada aplikasi dari 

aduan masyarakat umum seperti permasalahan yang ada di proses login dan registrasi.  

  Dari hasil uji hipotesis, variabel social influence berdampak secara positif 

signifikan pada behavioral intention. Dengan kata lain bisa dinyatakan bahwa semakin 

tinggi pengaruh orang lain untuk menggunakan Website E-Peken Surabaya maka dapat 

meningkatkan niat menggunakan Website E-Peken Surabaya. Hasil analisis ini relavan 

dengan analisis lain yang telah menyatakan bahwa social influence adalah aspek yang 

penting dalam penerimaan m-commerce (S. F. Verkijika, Sep 2018). Pada penelitan-

penelitian tersebut, social influence mempunyai dampak positif signifikan pada 

behavioral intention. Untuk meningkatkan tingkat signifikansi hubungan, Pemerintah 

Kota Surabaya dapat menggencarkan lagi ajakan, himbauan, dan dorongan kepada 

masyarakat umum untuk menggunakan Website E-Peken Surabaya dengan cara 

melakukan sosialisasi dan promosi Website E-Peken Surabaya memakai social media 

seperti Instagram, twitter, facebook, dan lainnya. Hal ini bisa dilakukan agar 

menyebarluaskan informasi, mendorong, dan menarik minat masyarakat dengan skala 

yang lebih luas. 

  Dari hasil uji hipotesis, variabel habit berdampak secara positif signifikan pada 

behavioral intention. Temuan menunjukkan bahwa semakin tinggi hasil pengalaman 

sebelumnya dari penggunaan Website E-Peken Surabaya dapat meningkatkan niat 

pengguna untuk menggunakan Website E-Peken Surabaya. Hal ini sesuai dengan 

penelitian sebelumnya sehingga hasil analisis ini mendukung hasil analisis terdahulu 

dan menunjukan bahwa variabel habit dapat digunakan dalam penelitian mobile 

commerce (S. Dakduk, Nov 2020). Untuk meningkatkan tingkat signifikansi hubungan, 

Pemerintah Kota Surabaya dapat terus berinofasi dalam mengembangkan fitur-fitur 

dan menjaga loyalitas pengguna yang sudah sering menggunakan Website E-Peken 

Surabaya dengan memperhatikan kepuasan pengguna. Hal ini dapat dilakukan dengan 

menyedikan layanan yang sesuai dengan keinginan pengguna dan memberikan 

kemudahan dalam penggunaan Website E-Peken Surabaya. 

 Berdasarkan hasil uji hipotesis, variabel perceived trust berdampak secara positif 

signifikan pada behavioral intention. Temuan menunjukkan bahwa semakin tinggi rasa 

percaya pengguna terhadap pihak-pihak yang meliputi integritas/ketulusan/kejujuran, 

kebajikan, kemampuan/kompetensi/keahlian, dan kredibilitas dari Website E-Peken 

Surabaya dapat meningkatkan niat pengguna untuk menggunakan Website E-Peken 

Surabaya. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya sehingga hasil analisis ini 
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mendukung hasil penelitian terdahulu dan menunjukan bahwa variabel perceived trust 

dapat digunakan dalam penelitian penerimaan mobile commerce (S. Dakduk, Nov 

2020), [(S. F. Verkijika, Sep 2018). Untuk lebih meningkatkan rasa percaya masyarakat 

terhadap Website E-Peken Surabaya ini pihak Pemerintah Kota Surabaya dapat 

meningkatkan rasa percaya masyarakat dengan cara meningkatkan keamanan data dan 

informasi pribadi pengguna dari Website E-Peken Surabaya ini serta Pemerintah Kota 

Surabaya dapat menyedikan layanan yang sesuai dengan keinginan pengguna dan 

dapat dengan maksimal memperbaiki kekurangan yang didapat dari keluhan pengguna 

Website E-Peken Surabaya agar masyarakat akan semakin percaya kepada pihak 

Pemerintah Kota Surabaya. 

SIMPULAN 

 Dari hasil pengujian hipotesis yang sudah dilaksanakan untuk menganalisa aspek yang 

memberi dampak penerimaan konsumen pada website E-Peken Surabaya menggunakan model 

UTAUT 2, ditemukan 4 hipotesis yang diterima dan 3 hipotesis ditolak. 4 hipotesis yang diterima 

ialah performance expectancy berdampak secara positif signifikan pada behavioral intention 

(H1), social influence berdampak secara positif signifikan pada behavioral intention (H2), habit 

berdampak secara positif signifikan pada behavioral intention (H5), dan perceived trust 

berdampak secara positif signifikan pada behavioral intention (H6). Sehingga faktor yang 

mempengaruhi penerimaan Website E-Peken Surabaya ialah performance expectancy, social 

influence, habit, dan perceived trust.  
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